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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini dapat disampaikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pemodelan MAT perjalanan orang di Kawasan Sumbu Filosofi dengan 

menggunakan metode TFlowFuzzy, yang digunakan sebagai dasar analisis 

kinerja jaringan ruas jalan pada tahap berikutnya adalah sebagai berikut 

a. Pada kondisi sebelum dilakukan estimasi MAT perjalanan dengan 

menggunan metode TFlowFuzzy, pembebanan lalu lintas tahap awal 

menunjukkan adanya selisih yang besar pada volume lalu lintas hasil 

observasi tahun 2019 dengan volume hasil model tahun 2016 dengan rata – 

rata selisih antara keduanya sebesar 61.15 %. Sedangkan berdasarkan uji 

statistik menunjukkan bahwa nilai GEH < 5 sebesar 5%, RMSE 326% serta 

5� sebesar 0,16 dengan hasil persamaan regresi linier adalah Y = 0,0831 X + 

866,1 

b. pada tahap awal hasil pembebanan lalu lintas  masih menunjukkan bahwa 

volume lalu lintas tiap link pada hasil model tahun 2016 masih  terdapat 

perbedaan yang cukup jauh dengan hasil observasi tahun 2019. Hal ini 

disebabkan MAT perjalanan tahun 2016 digunakan sudah outdated matrix, 

sehingga volume lalu lintas yang dihasilkan pada model tahun 2016 tidak 

sama dengan hasil observasi tahun 2019. Estimasi MAT perjalanan harus  

dilakukan sebagai langkash untuk proses kalibrasi sehingga dapat  
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menghasilkan MAT perjalanan tahun 2019 yang sesuai antara model dan 

hasil observasi dilapangan 

c. hasil perbandingan  antara pembebanan awal sebelum estimasi MAT dengan 

hasil estimasi MAT dengan metode TFlowFuzzy memiliki perbedaan hasil uji 

statistik yang sangat signifikan. Perbandingan hasil pembebanan lalu lintas 

sebelum dan setelah estimasi MAT menunjukkan peningkatan GEH < 5 

menjadi 70 %, peningkatan 5�(koefisien determinasi) menjadi 0,89, serta 

penurunan nilai RMSE (%) menjadi 16. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa hasil estimasi MAT menghasilkan volume lalu lintas yang menyerupai  

dengan hasil observasi di lapangan.  Kemudian persamaan regresi linier yang 

dihasilkan setelah dilakukann estimasi MAT dengan metode TFlowFuzzy 

adalah Y = 0,9014X + 133,65 

d. hasil dari estimasi MAT perjalanan dengan menggunakan metode 

TFlowFuzzy  yang telah sesuai dengan obervasi lapangan,  selanjutnya MAT 

perjalanan tersebut akan dilakukan pembebanan lalu lintas kembali untuk 

menganalisis kinerja jaringan jalan akibat dampak dari rencana penerapan 

semi pedestrian Malioboro. Pada penelitian ini disimulasikan beberapa 

kondisi dan skenario yang berkaitan dengan dampak dari rencana penerapan 

tersebut. Simulasi tersebut meliputi Simulasi tersebut meliputi kondisi 

eksisting (tahun 2019) dengan skenario semi pedestrian Malioboro terapkan, 

kondisi eksisting (tahun 2019) dengan skenario semi pedestrian Malioboro 

tidak diterapkan, proyeksi 5 tahun mendatang (tahun 2024) dengan skenario 

semi pedestrian Malioboro tidak diterapkan, proyeksi 5 tahun mendatang 

(tahun 2024) dengan contra flow pada saat semi pedestrian Malioboro 
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diterapkan, proyeksi 10 tahun mendatang (tahun 2029) dengan contra flow 

pada saat skenario semi pedestrian Malioboro diterapkan, proyeksi 10 tahun 

mendatang (tahun 2029) dengan skenario semi pedestrian Malioboro tidak 

diterapkan,. Pada penelitian ini besarnya dampak yang dimaksud adalah 

besarnya persentase penambahan vc ratio pada suatu ruas jalan serta 

penurunan tingkat pelayanan jalan akibat adanya penerapan semi pedestrian 

Malioboro. 

2. Hasil analisis kinerja jaringan jalan dengan membandingkan kinerja jaringan 

jalan kondisi proyeksi 5 tahun mendatang (tahun 2024) pada kondisi eksisting 

dan dampak penerapan semi pedestrian Malioboro  adalah sebagai berikut : 

a. Pada perbandingan hasil antara kondisi eksisting dengan penerapan semi 

pedestrian, terdapat 41 segmen ruas jalan yang mengalami peningkatan VC 

Ratio dengan prosentase peningkatan sebesar 55.43 % .  

b. Peningkatan vc ratio tertinggi berada pada ruas jalan Letjen Suprapto A kode 

link 85 dengan vc ratio semula 0.36 dengan tingkat pelayanan B menjadi 0.55 

dengan tingkat pelayanan C. kemudian peningkatan vc ratio terendah pada 

segmen ruas jalan sultan agung C  kode link 55 dengan vc ratio semula dan 

menjadi  0. 55 dengan tingkat pelayanan C 

c. Dari 41 ruas jalan yang mengalami peningkatan vc ratio. Tingkat pelayanan 

ruas jalan terburuk meliputi Jalan Dr. Sutomo A (link nomor 69), Jalan Dr. 

Sutomo B (link nomor 70), serta Jalan Dr. Sutomo C (link nomor 73) ketiga 

ruas jalan tesebut memiliki vc ratio semula sebesar 1.27 menjadi 1.42 dengan 

tingkat pelayanan ruas jalan berada pada tingkat ruas pelayanan jalan tipe F  
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3. Hasil analisis kinerja jaringan jalan dengan membandingkan kinerja jaringan 

jalan kondisi proyeksi 5 tahun mendatang (tahun 2024) akibat dampak penerapan 

semi pedestrian Malioboro dan contra flow adalah sebagai berikut : 

a. Pada perbandingan hasil antara kondisi penerapan semi pedestrian dengan 

recana penerapan contra flow, terdapat 43 segmen ruas jalan yang mengalami 

peningkatan vc ratio dengan prosentase peningkatan sebesar 35 %.  

b. Peningkatan vc ratio tertinggi berada pada ruas jalan pasar kembang  dengan 

kode link  122 vc ratio semula 0.59 dengan tingkat pelayanan C menjadi 0.77 

dengan tingkat pelayanan D, kemudian peningkatan vc ratio terendah pada 

segmen ruas jalan KH. Wahid Hasyim   kode link 86 dengan vc ratio semula 

0.52 tanpa mempengaruhi secara signifikan perubahan vc ratio dan tingkat 

pelayanan jalan C. 

c. Dari 43 ruas jalan yang mengalami peningkatan vc ratio. Tingkat pelayanan 

ruas jalan terburuk meliputi Jalan Dr. Sutomo A (link nomor 69), Jalan Dr. 

Sutomo B (link nomor 70), serta Jalan Dr. Sutomo C (link nomor 73) ketiga 

ruas jalan tesebut memiliki vc ratio pada kondisi penerapan semi pedestrian 

dan contra flow adalah sebesar 1.42 dengan tingkat pelayanan ruas jalan 

berada pada tingkat ruas pelayanan jalan tipe F  

4. Hasil analisis kinerja jaringan jalan dengan membandingkan kinerja jaringan 

jalan kondisi proyeksi 10 tahun mendatang (tahun 2029) akibat dampak 

penerapan semi pedestrian Malioboro adalah sebagai berikut : 

a. Pada perbandingan hasil antara kondisi eksisting dengan penerapan semi 

pedestrian, terdapat 41 segmen ruas jalan yang mengalami peningkatan vc 

ratio dengan prosentase peningkatan sebesar 55.94  %. 
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b. Peningkatan vc ratio tertinggi berada pada ruas jalan Letjen Suprapto A kode 

link 85 dengan vc ratio semula 0.42 dengan tingkat pelayanan B menjadi 0.65 

dengan tingkat pelayanan C. kemudian peningkatan vc ratio terendah pada 

segmen ruas jalan sultan agung C  kode link 55 dengan vc ratio semula 0. 65 

menjadi 0.66 dengan tingkat pelayanan C 

c. Dari 41 ruas jalan yang mengalami peningkatan vc ratio. Tingkat pelayanan 

ruas jalan terburuk meliputi Jalan Dr. Sutomo A (link nomor 69), Jalan Dr. 

Sutomo B (link nomor 70), serta Jalan Dr. Sutomo C (link nomor 73) ketiga 

ruas jalan tesebut memiliki vc ratio pada kondisi penerapan semi pedestrian 

adalah sebesar 1.52 dengan tingkat pelayanan ruas jalan tipe F 

5. Hasil analisis kinerja jaringan jalan dengan membandingkan kinerja jaringan 

jalan kondisi proyeksi 10 tahun mendatang (tahun 2029) akibat dampak 

penerapan semi pedestrian Malioboro dan contra flow adalah sebagai berikut : 

a. Pada perbandingan hasil antara kondisi penerapan semi pedestrian dan 

penerapan contra flow, terdapat 39 segmen ruas jalan yang mengalami 

peningkatan vc ratio dengan prosentase peningkatan sebesar 33.39 %. 

b. Peningkatan vc ratio tertinggi berada pada ruas jalan pasar kembang dengan 

kode link  122 vc ratio semula 0.67 dengan tingkat pelayanan C menjadi 0.87 

dengan tingkat pelayanan E, kemudian peningkatan vc ratio terendah pada 

segmen ruas Jalan Kyai Mojo A  kode link 82 dengan vc ratio semula  dan 

menjadi sebesar 0.81 tanpa mempengaruhi secara signifikan perubahan vc 

ratio dan tingkat pelayanan jalan E. 

c. Dari 39 ruas jalan yang mengalami peningkatan vc ratio, tingkat pelayanan 

ruas jalan terburuk meliputi Jalan Dr. Sutomo A (link nomor 69), Jalan Dr. 
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Sutomo B (link nomor 70), serta Jalan Dr. Sutomo C (link nomor 73) ketiga 

ruas jalan tesebut memiliki vc ratio pada kondisi penerapan semi pedestrian 

dan contra flow adalah sebesar 1.53 dengan tingkat pelayanan ruas jalan 

berada pada tingkat ruas pelayanan jalan tipe F. 

6. Rekomendasi kebijakan pada kondisi proyeksi 5 tahun ke depan pada tahun 2024 

dampak dari penerapan semi pedestrian malioboro melalui skema penerapan 

sistem satu arah pada beberapa ruas jalan seperti pada gambar 5.37, maka 

dihasilkan penurunan rata – rata penurunan vc ratio sebesar 1.15 % pada ruas  - 

ruas yang paling terdampak akibat penerapan semi pedestrian  dan contra flow 

pada skenario do something, maka dapat disimpulkan bahwa pada kondisi do 

something dapat mengurangi peningkatan vc ratio dibandingkan pada kondisi do 

nothing yang mengalami peningkatan sebesar 2.25 %. 

7. Pada prediksi 10 tahun mendatang (tahun 2029) dengan kondisi rekomendasi 

penanganan sama dengan tahun 2024, penurunan rata – rata peningkatan vc ratio 

pada ruas jalan terdampak dapat tereduksi sebesar 0,56 %. Jika dibandingkan 

pada tahun 2024 dengan skenario do something maka terdapat deviasi penurunan 

prosentase. Hal ini menunjukan penanganan melalui peningkatan manajemen 

kapasitas jalan tidak optimal dalam jangka waktu yang cukup Panjang untuk 

menangani permasalahan lalu lintas, dan hal ini juga diperkuat dari perbandingan 

vc ratio secara makro pada jaringan jalan yang dikaji dimana mengalimi 

peningkatan vc ratio pada tiap tahunnya. 
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6.2 Saran  

Saran pada penelitian ini adalaha sebagai berikut : 

1. Menambahkan parameter validasi selain data volume lalu dan arus lalu lintas pada 

ruas jalan seperti data kinerja persimpangan. 

2. Melakukan penelitian secara mikroskopis dan simulasi kondisi jaringan jalan secara 

dinamis meliputi simulasi ruas jalan dan simulasi kinerja simpang terdampak , 

simulasi lalu lintas bus yang melalui jalur contra flow 

3. Penelitian selanjutnya perlu menganalisa  terhadap kinerja layanan angkutan umum 

yang melalui ruas jalan pasar kembang sebagai ruas yang akan rencanakan sebagai 

project contra flow, meliputi analisa rerouting jalur, waktu tempuh, headway, 

frekuensi dan potensi demand penumpang angkutan umum yang melalui ruas jalan 

pasar kembang. 

4. Analisa pemodelan transportasi pada penelitian ini berbasis static models belum 

berbasis dynamic models. Pada penelitian berikutnya diharapkan mampu 

menggunakan pemodelan transportasi berbasis dynamic models dimana model 

tersebut menggunakan data kinerja lalu lintas serta pola perjalanan yang bersifat real 

time. 

5. Penentuan zona masih berbasis administrasi (kecamatan dan kabupaten), diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dalam penentuan zona dapa menggunakan pendekatan 

berbasis tata guna lahan (land use) seperti pusat bisnis, pemukiman, lokasi tempat 

khusus parkir dan lain sebagainya 
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